75

[image: image13.png]— test




BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu tipe pemikiran yang dipergunakan dalam penelitian dan penilaian, suatu tehnik yang umum bagi ilmu pengetahuan dan cara tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur.
 Sedangkan menurut Furchan metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi.
 
Jadi metode penelitian dapat diartikan sebagai pembahasan tentang strategi yang digunakan seorang peneliti dalam pengumpulan dan penganalisaan data untuk mencapai tujuan penelitian serta menjawab persoalan. 
Maka sebelum penelitian dilaksanakan maka perlu dipersiapkan metode-metode yang akan dipergunakan.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian eksperimental.

1. Pendekatan Penelitian Kuantitatif 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya pendekatan yang menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.
 Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.
 Atau dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan. 

Jadi dapat disimpulkan metode kuantitatif  bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil dari pengukuran. Karena itu data yang terkumpul harus diolah secara statistik agar dapat ditafsir dengan baik. Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk meneliti data-data yang berupa angka atau mengacu pada kuantitas berdasarkan statistik.
2. Jenis Penelitian  Eksperimen 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
 Sedangkan menurut Gulo, penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui apakah hasil kelompok eksperimen (kelompok yang mendapatkan perlakuan) itu lebih baik dari pada hasil kelompok kontrol (kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan).

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi Experimental). Jenis penelitian ini hampir mirip dengan jenis penelitian eksperimen klasik, namun lebih membantu peneliti untuk melihat hubungan kausal dari berbagai macam situasi yang ada. Model desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Two Group Post-Test Only Design dengan bagan rancangan penelitian sebagai berikut:

Kelompok Eksperimen 




Kelompok Pembanding






Gambar 3.1 Tahapan dalam penelitian Two-Group-Post-Test-Only Design
B. Populasi, Sampel dan Sampling
1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
 Sedangkan menurut Gulo populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri atas sekumpulan obyek yang menjadi pusat perhatian yang dari padanya terkandung informasi yang ingin diketahui.
 
Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau individu yang memiliki karakateristik tertentu yang hendak diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A sampai dengan VIII D dari SMP Islam Gandusari Trenggalek.
2. Sampel penelitian 
Sampel  adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
 Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Dalam pengambilan sampel hendaknya representatif artinya sampel tersebut dapat mewakili atau mencerminkan populasi. Meskipun ciri representatif sampel tidak pernah dapat didekati, secara metodologis melalui parameter-parameter yang diketahui dan diakui baik secara teoritis maupun eksperimental.
 
Oleh karena itu peneliti sangat memerlukan pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang ada tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada. Dengan berbagai pertimbangan peneliti mengambil kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol yang kebetulan berjumlah 53 siswa sebagai sampel yang sekiranya dapat mewakili populasi yang ada.
3. Sampling 

Sampling adalah tehnik pemgambilan sampel.
 Adapun teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teknik Nonprobability sampling. NonProbability sampling adalah cara pengambilan sampel pada prinsipnya menggunakan pertimbangan tertentu yang digunakan oleh peneliti.
 Dari teknik ini peneliti memakai purposive sampling, karena untuk menentukan seseorang menjadi sample atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu, sehingga setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sample. Sampling ini maksudnya mengambil 2 kelas yang homogen dimana yang kemampuannya heterogen serta dapat mewakili karakteristik populasi.
C. Data, Sumber Data dan Variabel
1. Data Penelitian 
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. 
 Sedangkan menurut Burhan, data adalah bahan keterangan tentang suatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.
 Data penelitian dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :

a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan. 
2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
 Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika kita bicara tentang subyek penelitian sebetulnya kita berbicara tentang unit analisis, yaitu subyek yang menjadi pusat perhatian. Adapun yang menjadi sumber penelitian dalam skripsi ini adalah siswa kelas VIII C dan kelas VIII D SMP Islam Gandusari Trenggalek

b. Responden 
Responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat disampaikan dalam bentuk tulisan, yaitu ketika mengisi angket atau tulisan ketika menjawab pertanyaan. Responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru.
c. Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden.
3. Variabel 

Variabel sebagai segala obyek penelitian atau apa yang akan menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang akan menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 Sugiyono juga mendefinisikan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, subyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 

Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 yaitu:

1. Variabel bebas (Independen) 
Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel dependen, variabel bebasnya dalam penelitian ini adalah   Pendekatan Quantum Learning.
2. Variabel terikat (Dependen) 
Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel terikatnya dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Gandusari Trenggalek.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah tehnik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
 Sedangkan Tanzeh mengartikan metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan.
 Kesalahan dalam penggunaan metode pengumpulan data atau metode pengumpulan data tidak digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang digunakan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data,antara lain :
a. Metode Observasi 
Metode  observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang rapat.
 Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk menghimpun data-data  kegiatan belajar-mengajar di kelas.
b. Metode Interview 
Metode Interview adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas menyimpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian.
 
Dalam penelitian ini metode interview digunakan untuk memperoleh data-data dari pihak sekolah yaitu guru dan siswa. 
c. Metode Test 
Test adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau lisan atau secara perbuatan. Hasil pengukuran ini biasanya berupa data kuantitatif. Data kuantitatif dari alat ukur ini umumnya data interval, sehingga dapat diolah dengan teknik-teknik statistik.
 Tes yang dimaksud penulis adalah untuk mengukur prestasi siswa setelah mempelajari materi luas permukaan dan volume prisma.
d. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pertanyaan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. 

Dokumentasi yang dimaksud adalah untuk melihat nilai siswa sebelum dan sesudah penelitian.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengukur atau mendapatkan informasi tentang karakteristik variabel yang melekat pada unit pengamatan dengan cara sistematis dan obyektif.
 Dengan demikian dapat dimengerti bahwa antara metode dan instrumen pengumpulan data saling berkaitan. Sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini maka instrument pengumpulan data yang digunakan adalah :

a. Pedoman Observasi 

Maksud dari pedoman observasi adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data-data melalui pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap beberapa hal tentang keadaan obyek penelitian. Diantaranya mengetahui lokasi SMP Islam Gandusari, kegiatan belajar-mengajar dll. Pedoman observasi yang dimaksud sebagaimana terlampir.
b. Pedoman Wawancara 

Dalam penelitian ini pedoman yang dimaksud adalah beberapa pertanyaan tentang bagaimana proses belajar-mengajar matematika dan prestasi matematika. Pedoman wawancara yang dimaksud sebagaimana terlampir. 

c. Pedoman Tes 

Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Adapun bentuk test yang digunakan adalah bentuk test subyektif.

d.   Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi yang dimaksud adalah alat bantu yang dipergunakan dalam pengumpulan data-data nilai siswa kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek yang diperlukan.  Adapun pedoman-pedoman dokumentasi yang dimaksud adalah sebagaiman terlampir.
E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul semua, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisa data. Analisa yang dilakukan setiap peneliti selalu berpedoman pada jenis data yang akan dianalisis. Dengan berdasar pada jenis data dalam penelitian adalah analisis data kuantitatif. 

Teknik ini digunakan untuk menghitung data-data yang  bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dengan angka-angka yang didapat dari lapangan. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan analisis statistik atau metode statistik, yaitu Independent Sample t-test. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah dengan menggunakan rumus uji t-test, yaitu dengan dibuatkan tabel dan diolah kemudian dikategorikan dengan variabel yang sesuai untuk dicari perbedaannya, untuk mengetahui perbedaan antara prestasi belajar melalui pendekatan matematika Quantum Learning dengan prestasi belajar melalui pendekatan konvensional. 
Adapun langkah-langkah analisisnya:
1) Menentukan formulasi hipotesis

Ho : Tidak ada pengaruh pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011.
Ha   : Ada pengaruh pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011. 
2) Menentukan dasar pengambilan keputusan

a) Berdasarkan Sig


Jika Sig < 0,05, maka Ho Ditolak


Jika Sig > 0,05, maka Ho Diterima
b) Berdasarkan t hitung

t hitung > t table, maka Ho Ditolak


t hitung < t table, maka Ho Diterima

3) Membuat kesimpulan

· Jika Sig < 0,05 atau t hitung > t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian yang berbunyi “Ada pengaruh pendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011” adalah signifikan.

· Jika Sig > 0,05 atau t hitung < t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian yang berbunyi “Tidak ada pengaruhpendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011” adalah tidak signifikan.

Disamping analisis data menggunakan SPSS 16, peneliti juga melakukan analisa data secara manual, yaitu sebagai berikut: Teknik t-test (disebut juga t-score, t-ratio, t-technique, t-student) adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. untuk rumus t-test adalah sebagai berikut:

Keterangan:
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= Mean pada distribusi sampel 1
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= Mean pada distribusi sampel 2
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= Nilai varian pada distribusi sampel 1
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= Nilai varian pada distribusi sampel 2
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= Jumlah individu pada sampel 1
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= Jumlah individu pada sampel 2

F. Prosedur Penelitian  
Adapun keterangan dari prosedur penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Persiapan penelitian 
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Mengadakan observasi di SMP Islam Gandusari Trenggalek untuk meminta izin penelitian.

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada STAIN Tulungagung.

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah SMP Islam Gandusari Trenggalek.

d. Berkonsultasi dengan guru Matematika.

2. Pelaksanaan penelitian

a. Menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar :

1. Absensi Siswa.



2. Daftar Nilai.

3. Buku paket dan LKS
4. Rencana Pembelajaran

b. Melaksanakan Kegiatan Proses Belajar Mengajar 
Proses belajar mengajar memilih 2 kelas yang menjadi sampel penelitian, satu kelas yaitu kelas VIII C sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan pendekatan Quantum Learning dan satu kelas yaitu kelas VIII D sebagai kelas kontrol yang melalui pendekatan konvensional. Hal ini dilaksanakan sampai akhir eksperimen yaitu pokok bahasan bagun ruang sisi datar bagian prisma.
c. Memberikan Tes 
Pemberian tes ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang prestasi siswa dari satu kelas yang diberi perlakuan menggunakan pendekatan Quantum Learning dan satu kelas tidak diberikan perlakuan (konvensional). Materi tes ini meliput bahan pelajaran yang telah disampaikan selama eksperimen, cara penilaian yang digunakan dalam menilai tes adalah cara kuantitatif yaitu hasil penilaian dari soal bentuk subyektif untuk post test. Memberikan post test di akhir pertemuan kepada siswa kelas VIII C dan VIII D
3.  Mengumpulkan data 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data prestasi belajar matematika siswa baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung terhadap obyek penelitian.
4. Analisis data 
Dalam tahap ini peneliti menganalisis data prestasi belajar matematika yang telah diperoleh kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistik dengan rumus uji t-test.
5.  Interpretasi 
Setelah dilakukan analisis menggunakan rumus diatas selanjutnya untuk mengetahui interpretasi hipotesis diterima atau ditolak. 
6. Kesimpulan 
Kesimpulan didapat setelah peneliti mengetahui hasil dari interpretasi data prestasi yang diperoleh . Dari interpretasi data tersebut akhirnya dapat disimpulkan :

“Ada atau tidaknya pengaruhpendekatan Quantum Learning terhadap prestasi belajar matematika materi luas permukaan dan volume prisma peserta didik kelas VIII di SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011”.

Tentukan anggota kelompok secara acak








59





Lakukan pengukuran variabel dependen (post-test)
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Tentukan jenis lingkungan (alami/buatan)





Tentukan anggota kelompok secara acak
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Tentukan jenis lingkungan (alami/buatan)





Tidak Diberikan stimulus








Lakukan pengukuran variabel dependen (post-test)
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